	Judul
	PERILAKU SELF-HARM ATAU MELUKAI DIRI SENDIRI YANG DILAKUKAN OLEH REMAJA

	Jurnal 
	Pekerjaan Sosial

	Volume dan Halaman
	Vol. 4, No. 2 dan Hal (213-224)

	Tahun 
	2021

	Penulis
	Thesalonika dan Nurliana Cipta Apsari

	Riviewer
	Nur Aida Oktaviana Mulyaningsih 

	Tanggal
	20 Agustus 2023

	Tujuan
	Para remaja dan pihak yang berkaitan dengan remaja dapat mengetahui lebih dalam mengenai perilaku self-harm atau tindakan melukai diri sendiri serta mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku self-harm. 

	Subjek Penelitian
	Remaja yang mengalami konflik

	Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur atau kepustakaan. Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.

	Mengenalkan Jurnal
	Dari berbagai penelitian, kalangan remaja memiliki intensi tinggi terhadap perilaku self-harm. Masih sedikit penelitian mengenai masalah ini karena fenomena gunung es atau masih banyak kasus yang belum terungkap. 

	Sumber Jurnal
	 Penelusuran data ditelusuri melalui kata kunci melukai diri, menyakiti diri, remaja, perilaku, pada situs pencarian google scholar, google. 
https://doi.org/10.24198/focus.v4i2.31405

	Isi Review
	Definisi self-harm adalah perilaku melukai diri sendiri yang dilakukan secara disengaja dan bukan termasuk atau tanpa adanya niat untuk bunuh diri. Remaja sering mengalami risiko mengatasi perasaan-perasaan yang sulit untuk dikelola, remaja sering memuaskan diri lewat perilaku melukai diri dan ini menjadi masalah kesehatan utama di banyak negara. Fenomena self-harm ini sering pandang sebagai fenomena gunung es, di mana kasus yang belum terungkap jumlahnya sangat besar karena sulit diadakan survei. Faktor remaja melakukan perilaku melukai diri sendiri karena merasa kesepian, tingkat kesulitan yang tinggi dalam menanggapi pengalaman yang negatif dan tingkat toleransi yang rendah terhadap masalah yang dihadapi, mengatasi masalah emotion focus coping, faktor eksternal ( pola asuh orang tua yang otoriter), faktor internal ( kebutuhan kasih sayang dari seseorang) dan pola komunikasi yang buruk dengan orang tua. Teori Freud mengenai kepribadian menjadi dasar di sini terutama faktor internal renaja melukai diri. Ketika ego menguasi diri, id melemah, jika ego melemah, id mengalahkan ego dan keinginan menguasai diri. Jika ego remaja belum bisa mengatasi id dengan baik, maka dalam mengatasi id, remaja dapat memilih tindakan negatif seperti melukai diri sendiri.  

	Kesimpulan
	Perilaku self-harm  banyak dilakukan oleh remaja karena merupakan masa yang penuh konflik, mereka dituntut untuk selalu bisa beradaptasi pada setiap perubahan yang berlangsung cepat. Self-harm dianggap sebagai perilaku yang tidak bertujuan untuk bunuh diri tetapi menurut penelitian ini tindakan self-harm memiliki potensi tinggi untuk bunuh diri. Faktor yang menyebabkan perilaku self-harm ialah kesepian, tingkat kesulitan yang tinggi dalam menanggapi pengalaman negatif dan tingkat toleransi yang rendah terhadap masalah yang dihadapi, emotion focus coping, eksternal dan internal, serta pola komunikasi dengan orang tua. Perilaku melukai diri dapat dikaji melalui teori kepribadian Sigmund Freud.



